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kardiovaskular,

penyakit tulang

(osteoporosis), diabetes militus dan kematian. Diantara berbagai penyakit tersebut
penyakit yang paling rentan terjadi pada lansia adalah penyakit tulang atau
osteoporosis yang diakibatkan oleh jarangnya sesorang melakukan olahraga (Ricky,

2015 : 42.)



Lansia cenderung mengalami masalah kesehatan yang disebabkan oleh

Wrwﬂgﬁy@n keci atau kerusakan mikroskopis, yang pada l

akhirnya dapat mengurangi tingkat kepadatan tulang atau disebut densitas tulang

(Dewi, 2017 : 39).

Jumlah lansia di Indonesia mencapai 23,66 juta jiwa penduduk lansia di

Indonesia (9,03%). Diprediksi jumlah penduduk lansia tahun 2020 (27,08 juta), tahun



2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan tahun 2035 (48,19 juta). Angka

kejadian osteoporosis di ahui secara pasti, namun data
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satu alternative yang efektif, mudah, sederhana, murah dan luas jangkauannya dalam

meningkatkan kesehatan lanjut usia dan mencegah terjadinya penyakit tulang

(Anonim, 2010 : 30).



Melakukan olahraga seperti senam osteoporosis mampu memicu tumbuhnya

jaringan tulang yang ba ajaga keseimbangan tubuh, senam,
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(Elsa 2015 : 200).

serta terpenuhinya kebutuhan hidup untuk lansia seperti makan, minum, dan lain

sebagainya. Terjaminnya kualitas hidup lansia oleh pemerintahan didasari oleh UUD

45 Pasal 34 yang berbunyi : “Fakir miskin dan anak-anak terlantar diperilahara oleh



negara “, sebagai dasar pengabdian negara kepada masyarakat . UPT Pelayanan
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Minimnya aktifitas lansia di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia

vagm genggaman tangan melemah, sering keram dan

nyerl otot serta tulang.

Oleh sebab itu penulis ingin meneliti pada lansia di Kecamatan
Siborongborong Kabupaten Tapanuli Utara. Latihan senam diharapkan dapat

menambah kepadatan masa tulang atau densitas tulang sehingga dapat menghambat



proses kropos tulang yang terjadi secara alami. Senam Osteoporosis merupakan
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh

senam osteoporosis terhadap densitas tulang di Kecamatan Siborongborong

Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2019.



1.5 Tujuan Penelitian

penelitian ini adalah :
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